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ABSTRACT 
In carrying out learning the teacher must design and conduct learning efficiently, creatively, appear 
attractive and authoritative as an actor in front of the class, and the results must meet quality 
standards. Problems faced by teachers can be in the form of problems in class, or individual problems 
of students. Problems in class can be discussed internally and externally from students. Internal 
factors include: learning motivation, intelligence, habits and self-confidence. To improve student 
motivation, the teacher can create a pleasant learning atmosphere. One of them is by giving home 
assignments and discussions. The homework assignment and discussion are expected to grow 
students' motivation and activities and can create a pleasant classroom atmosphere in the process of 
chemical learning. For that research carried out directly in the practice of learning, where certain 
actions are carried out based on the problems in the field that must be addressed immediately. This 
research was conducted at SMAN 1 Luhak Nan Duo with a sample of class X MIA 3 academic year 
2018/2019. Action research consists of two cycles where each cycle consists of 4 meetings. The data 
analysis technique in this study was to look at student learning activities in the teaching and learning 
process, the results of observation were analyzed by determining the percentage of each activity. 
From the results of this study it was found that the increase in student activity by giving home 
assignments and discussions was more effective and time-saving. 
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ABSTRAK 
Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus merancang dan melakukan pembelajaran secara 
efesien, kreatif, tampil menarik dan berwibawa sebagai seorang aktor didepan kelas, serta hasilnya 
harus memenuhi standar kualitas. Masalah yang dihadapi guru dapat berupa masalah dikelas, atau 
masalah individu peserta didik. Masalah di kelas dapat didiskusikan internal dan eksternal dari siswa. 
Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Untuk 
meningkatkan kembali motivasi siswa, guru dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
Salah satunya adalah dengan memberikan tugas rumah dan diskusi. Pemeberian tugas rumah dan 
diskusi diharapkan dapat menumbuh kembangkan motivasi dan aktifitas siswa serta dapat 
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan pada proses pemebelajaran kimia. Untuk itu 
dilakukan penelitian yang dilaksanakan secara langsung dalam praktek pembelajaran, dimana 
tindakan tertentu dilakukan berdasarkan masalah-masalah dilapangan yang harus segera diatasi. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Luhak Nan Duo dengan sampel kelas X MIA 3 tahun pelajaran 
2018/2019. Penelitian tindakan terdiri dari dua siklus dimana tiap siklus terdiri 4 kali pertemuan. 
Teknik analisa data pada penelitian ini adalah untuk melihat aktifitas belajar siswa dalam proses 
belajar mengajar, hasil obsevasi dianalisis dengan cara menentukan persentase setiap aktifitas. Dari 
hasil penelitian ini diperoleh bahwa terjadinya peningkatan aktfitas siswa dengan pemberian tugas 
rumah dan diskusi lebih efektif dan menghemat waktu. 
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Proses pendidikan tidak bisa dilepas dari 
Proses Belajar Mengajar (PBM) karena 
merupakan pusat perhatian dalam 
pendidikan. Peran guru sebagai fasilitator 
dan motivator menentukan keberhasilan 
dari proses pembelajaran. Dalam proses 
belajar mengajar tersirat adanya suatu 
kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan 
antara siswa yang belajar dan guru yang 
mengajar dalam suatu interaksi timbal 
balik yang saling menunjang.  
Wrightman (1977) dalam Usman 
mengungkapkan bahwa peranan guru 
adalah terciptanya serangkaian tingkah 
laku yang saling berkaitan yang dilakukan 
dalam suatu situasi tertentu serta 
berhubungan dengan kemajuan perubahan 
tingkah laku dan perkembangan siswa 
yang menjadi tujuannya (Usman, 2000: 4). 
Mengingat pentingnya peran guru 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, maka guru dituntut untuk 
mampu merancang proses belajar 
mengajar dengan cermat agar 
pembelajaran yang diselenggarakan 
efektif. Salah satu indikasi pembelajaran 
yang efektif yaitu aktifitas belajar dan 
kemampuan menyelesaikan soal yang baik 
dari siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang 
telah dilakukan selama mengajar di SMA 
Negeri 1 Luhak Nan Duo, sebagian besar 
siswa sudah mempunyai motivasi belajar 
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari 
situasi kelas yang tenang, siswa serius 
dalam belajar, tidak ada siswa yang keluar 
masuk selama Proses Belajar Mengajar 
berlangsung serta aktivitas belajar siswa 
terutama dalam mengerjakan soal di depan 
kelas terbilang baik. 
Akan tetapi , kemampuan siswa 
dalam mengaanalisis dan menyelesaikan 
soal yang bervariasi masih perlu 
ditingkatkan. Siswa hanya bisa 
menyelesaikan soal jika strukturnya sama 
seperti yang dicontohkan guru. Jika model 
soalnya di ubah, siswa mulai menemukan 
kesulitan menghubungkan konsep yang 
telah dipelajari untuk menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari tugas 
rumah yang diberikan kepada siswa. Soal 
yang modelnya sama dengan yang 
diberikan guru bisa dijawab dengan baik, 
tetapi jika modelnya berbeda sebagian 
besar siswa tidak bisa menjawab atau 
jawabannya tidak tepat sasaran. Hal ini 
berdampak pada keaktivan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
Rendahnya aktivitas tersebut merupakan 
akibat dari kurangnya kemampuan siswa 
menjawab soal yang bervariasi. Selain itu, 
siswa tidak mempunyai pedoman berupa 
catatan tentang soal yang telah dipelajari 
sehingga akan mengurangi kemampuan 
siswa dalam mengingat konsep yang telah 
dipelajari. Untuk itu diperlukan suatu 
upaya dalam meningkatkan aktivitas siswa 
dalam membahas model soal kimia yang 
bervariasi. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan 
aktifitas siswa dan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal, diperlukan 
kreativitas guru untuk memilih dan 
menerapkan metode ataupun strategi 
mengajar yang tepat. Disini penulis 
melakukan penelitian tindakan kelas yang 
berjudul ”Upaya Peningkatan Aktivitas 
Belajar dalam Menyelesaikan Soal yang 
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Bervariasi Melalui Sistem Pemberian 
Tugas Rumah dan Diskusi di SMA 
NEGERI 1 LUHAK NAN DUO. 
KAJIAN TEORI 
Belajar adalah suatu aktivitas 
mental/psikis, yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, keterampilan 
dan nilai sikap (Elizar, 1996: 207). Dengan 
demikian, proses belajar terjadi pada 
seseorang secara sadar meliputi 
peningkatan pemahaman pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor sehingga 
menghasilkan perubahan sikap ke arah 
yang positif. Dalam belajar terjadi 
interaksi antara pembelajar dengan 
lingkungannya. Pada pendidikan formal di 
sekolah, siswa berperan sebagai 
pembelajar, sementara guru merupakan 
komponen yang bertanggung jawab dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran. 
Guru memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. 
Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan 
membuat perencanaan secara seksama 
dalam meningkatkan kesempatan belajar 
bagi siswa dan memperbaiki kualitas 
mengajarnya. Hal ini menuntut perubahan-
perubahan dalam pengorganisasian kelas, 
penggunaan metode mengajar, strategi 
belajar-mengajar, maupun sikap dan 
karakteristik guru dalam mengelola proses 
belajar mengajar. Guru berperan sebagai 
pengelola proses belajar mengajar, 
bertindak selaku fasilitator yang berusaha 
menciptakan kondisi belajar-mengajar 
yang efektif sehingga memungkinkan 
proses belajar mengajar, mengembangkan 
bahan pelajaran dengan baik, dan 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menyimak pelajaran dan menguasai 
tujuan-tujuan pendidikan yang harus 
mereka capai. 
Untuk memenuhi hal tersebut guru 
dituntut untuk mampu mengelola proses 
belajar mengajar yang memberikan 
rangsangan kepada siswa sehingga ia mau 
belajar karena memang siswalah subjek 
utama dalam belajar.  
Usman (2000: 21) menyatakan 
bahwa mengajar adalah membimbing 
kegiatan belajar siswa sehingga ia mau 
belajar seperti yang diungkapkan oleh 
William Burton ”Teaching is the guidance 
of learning activivities, teaching is for 
purpose of aiding the pupil learn,”  
Dengan demikian, aktivitas siswa sangat 
diperlukan dalam kegiatan belajar 
mengajar sebab siswa merupakan subjek 
dalam pendidkan.  
Akivitas belajar siswa yang 
dimaksud disini adalah aktivitas yang 
bersifat jasmaniah (fisik) maupun aktivitas 
mental. Aktivitas belajar siswa dapat 
digologkan sebagai berikut: 
1. Aktivitas visual (visal activities) seperti 
membaca, menulis, melakukan 
eksperimen, dan demonstrasi. 
2. Aktivitas lisan (oral activities) seperti 
bercerita, membaca sajak, Tanya jawab, 
diskusi, menyanyi. 
3. Aktivitas mendengarkan, (listening 
avtivities) seperti mendengarkan 
penjelasan guru, ceramah, pengarahan. 
4. Aktivitas gerak (motor acivities)seperti 
senam, atletik, menari, melukis, 
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5. Aktivitas menulis (writting avtivities) 
seperti mengarang, membuat makalah, 
membuat surat. 
6. Aktifitas menggambar (Drawing 
activities), seperti menggambar, 
membuat grafik, peta dan diagram. 
7. Aktifitas mental (Mental activities), 
seperti menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisa, melihat 
hubungan, mengambil keputusan. 
8. Aktifitas emosional (Emotional 
activities), seperti menaruh minat, 
merasa bosan, gembira, bersemangat, 
bergairah, berani, tenang, dan gugup. 
(Sardiman, 2001:99) 
Kondisi belajar mengajar yang 
efektif diindikasikan dengan adanya minat 
dan perhatian siswa dalam belajar. Minat 
merupakan suatu sifat yang relatif menetap 
pada diri seseorang. Minat ini besar sekali 
pengaruhnya tehadap belajar sebab dengan 
minat seseorang akan melakukan sesuatu 
yang diminatinya.  
Keterlibatan siswa dalam belajar 
erat kaitannya dengan sifat-sifat murid, 
baik yang bersifat kognitif seperti 
kecerdasan dan bakat maupun yang besifat 
efektif seperti rasa percaya diri, minat, dan 
yang tak kalah penting adalah motivasi. 
Motivasi adalah keadaan dan kesiapan 
dalam diri individu yang mendorong 
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu 
dalam mencapai tujuan tertentu. 
Tugas guru salah satunya adalah 
membangkitkan motivasi siswa sehingga 
mau belajar. Motivasi dapat timbul dari 
dalam diri individu (motivasi intrinsik) dan 
dapat pula timbul sebagai akibat pengaruh 
dari luar dirinya (motivasi ekstrinsik), 
misalnya karena ajakan, suruhan, atau 
paksaan dari orang lain. 
Aktivitas belajar siswa yang baik 
akan berdampak pada hasil belajar yang 
maksimal. Hal ini dikarenakan siswa 
secara maksimal mencurahkan perhatian 
baik fisik maupun pikiran untuk secara 
bersama-sama menyelesaikan 
permasalahan yang ditemui dalam kelas. 
Keaktivan siswa menjadi salah satu tolak 
ukur menarik atau tidaknya seorang guru 
dalam mengajar. Siswa sebagai objek 
pembelajaran diharuskan dapat 
menyelesaikan setiap soal yang disediakan 
dengan baik. Soal tersebut menjadi salah 
satu indikator refleksi bagi guru karena 
setiap soal mewakili setiap tujuan 
pembelajaran yang telah dirancang. 
Banyaknya soal yang mampu dijawab 
siswa dengan berbagai macam model soal  
akan menentukan berhasil atau tidanya 
seorang guru dalam mengajar. Sebelum 
melihat hasil belajar berupa nilai fisik 
evaluasi belajar, salah satu indikator yang 
perlu diamati adalah keaktivan siswa 
dalam mengerjakan soal yang bervariasi 
secara bersama di depan kelas. 
Hasil belajar siswa pada 
hakekatnya adalah perubahan tingkah 
laku.Tingkah laku sebagai pengertian yang 
luas mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotor (Sudjana 2001: 3). Perubahan 
sebagai hasil proses dapat ditunjukkan 
dalam  berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, ketrampilan, kecakapan, 
serta perubahan aspek-aspek lain yang ada 
pada individu yang belajar. Hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
faktor dari dalam maupun dari luar 
individu yang belajar. Faktor-faktor yang 
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mempengaruhi hasil belajar (Slamet 2003: 
30) adalah sebagai berikut:  
1) Faktor dalam, yaitu faktor yang berasal 
dari dalam diri individu yang belajar. 
Faktor dalam ini meliputi : 
a) Kondisi fisiologis, misalnya: 
keadaan jasmani, kondisi panca 
indera,  tidak cacat,  dan  lain- lain. 
b) Kondisi psikologis, misalnya: 
kecerdasan, bakat, minat, dan emosi.  
2) Faktor luar, yaitu faktor yang berasal 
dari luar individu yang belajar. 
Faktor luar yang dimaksud adalah: 
a) Faktor lingkungan, yang meliputi 
lingkungan alam dan lingkungan 
sosial. 
b) Faktor instrumental, yaitu faktor 
yang ada dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar 
yang diharapkan. Faktor 
instrumental itu antara lain: 
kurikulum, program pengajaran, 
sarana dan fasilitas, guru / tenaga 
pengajar.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK) karena 
peneliti akan melakukan tindakan tertentu 
untuk memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas. Menurut Almash (1998: 4), PTK itu 
bersifat luwes dan fleksibel sebagaimana 
sifat penelitian kualitatif. Jadi perubahan-
perubahan dapat dilakukan selama 
penelitian berlangsung. Penelitian 
dilakukan di kelas X MIA 3 SMA N 1 
Luhak Nan Duo pada Semester 1 Tahun 
Ajaran 2017/2018. Jumlah siswa X MIA 3 
SMA N 1 Luhak Nan Duo terdiri 33  orang 
siswa, karakterstik siswa kelas tersebut 
sama seperti kelas X lainnya, baik dari 
kemampuan/ prestasi belajar maupun 
keadaan sosial ekonominya. 
Analisis dilakukan setelah 
penerapan tindakan yang bersangkutan 
dilaksanakan. Pengolahan analisis data 
tersebut peneliti lakukan berdasarkan 
aktifitas siswa dalamMenjawab soal kimia 
yang bervariasi. Data dianalisis sebagai 
berikut: 
1. Jika siswa masih belum aktif dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan, 
maka perlu dicarikan alternatif 
pemecahan masalah yang baru. 
2. Jika belum termotivasi dalam 
pemberian bobot maka penulis tidak 
berhasil dalam membimbing siswa, 
perlu direvisi lagi. 
3. Jika siswa banyak yang aktif 
(termotivasi dengan bertanya dan 
menjawab pertanyaan dengan 
pemberian sistem bobot) maka penulis 
berhasil membimbing siswa. 
HASIL PENELITIAN 
Program pembelajaran yang dibuat 
oleh penulis dalam melaksanakan 
pembelajaran kimia dengan upaya 
peningkatan keaktifan siswa adalah materi 
pelajaran adalah reaksi redoks 
Perencanaan yang dilakukan adalah: guru 
membuat persiapan mengajar seperti: 
rancangan program pembelajaran (RPP). 
Kemudian membuat program 
pembelajaran Kimia dengan menggunakan 
sistem pemberian tugas Rumah. 
Selanjutnya penulis 
mempersiapkan bahan pembelajaran yang 
sesuai dengan Rancangan Program 
Pembelajaran: buku paket dan soal-soal tes 
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yang akan dikerjakan selama pembelajaran 
berlangsung. 
a. Tindakan 
1) Guru menjelaskan penguasaan 
materi pelajaran kimia yang harus 
dipahami siswa selama pembelajaran 
berlangsung dimana siswa harus 
memahami materi pelajaran secara 
individual 
2) Guru menyampaikan dan 
menjelaskan kompetensi dasar dan 
tujuan pembelanjaran yang harus 
dicapai siswa, setelah itu materi 
dilanjutkan sesuai dengan indikator 
yang telah ditetapkan. 
3) Dalam menjelaskan materi, siswa 
melakukan diskusi kelompok, tiap 
kelompok bertanggung jawab atas 
indikator yang diberikan, dan tiap 
kelompok tampil mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya.  
4) Pada pokok bahasan ini, nilai bonus 
diberikan kepada siswa yang aktif 
dalam menjawab soal kimia yang 
bervariasi di depan kelas. 
5) Mencatat keaktivan siswa dalam 
tabel aktivitas yang akan di isi oleh 
observer dan perolehan nilai bonus 
siswa pada lembar data yang telah 
disediakan. 
b. Observasi 
Dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan, penulis 
menemukan hal-hal sebagai berikut : 
1) Proses pembelajaran menjadi lebih 
mudah dan bersifat timbal-balik. 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
yang diberikan guru menjadi lebih 
baik.Siswa yang telah diberikan 
tugas rumah pertama berupa 
membaca telah memiliki 
pengetahuan awal terhadap materi 
pembelajran yang akan di 
didiskusikan dalam kelas. Proses 
pembelajaran yang dilakukan guru 
hanya tinggal memantapkan konsep 
saja.   
2) Pemberian dan pembahasan soal 
yang lebih bervariasi dan dengan 
sistematika jawaban yang mudah 
dimengerti membantu siswa untuk 
menjawab soal-soal yang diberikan. 
Soal tersebut disediakan dalam dua 
model yaitu objektive dan essay 
dengan tingkat kesulitan dan model 
soal yang berbeda-beda. 
3) Dengan pemberian nilai positif jika 
siswa menjawab soal di depan kelas, 
membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih aktif dari sebelumnya. 
Dengan melibatkan siswa dalam 
mengkoreksi soal akan menambah 
mantapnya pengtahuan siswa 
terhadap konsep tersebut. 
4) Pemberian tugas baca sekaligus soal-
soal untuk dikerjakan dirumah bagi 
sebagian siswa masih menjadi 
beban. Hal ini dapat dilihat pada 
awal penerapan metode ini, masih 
ada sebagian kecil siswa yang 
mengumpul dan mengerjkan tugas 
asal-asalan. 
5) Pembahasan soal tugas rumah yang 
dilakukan pada pertemuan 
berikutnya dengan meminta secara 
sukarela dari siswa untuk menjawab 
di depan kelas, masih belum 
meningkatkan keaktivan siswa 
secara keseluruhan. Siswa yang 
mengacungkan tangan hampir siswa 
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yang sama. Sehingga ini menjadi 
kelemahan pada siklus pertama 
penggunaan metode tugas rumah ini. 
Data aktivitas siswa dalam proses 
belajar mengajar pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
1) Keaktivan siswa 
a) Keaktivan siswa dalam Poses 





20 25 8 17
61% 76% 24% 52%








Berdasarkan tabel data pengamatan 
di atas dapat dilihat bahwa siswa yang 
melaksanakan tugas baca di rumah sudah 
mencapai angka 61 %, siswa yang 
memperhatikan pelajaran 76% sedangkan 
dua aspek lagi yang menjadi titk 
pengamatan keberhasilan metode ini hanya 
mencapai 52% pada siswa yang secara 
sukarela mengajukan dirinya untuk 
menjawab soal yang bervariasi dan 24% 
siswa yang mengerjakan tugas rumah. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dalam siklus pertama pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini, beberapa 
apek yang diamati sudah mancapai nilai 
yang melebihi 50 %. Hal ini terutama 
terlihat dari tugas rumah pertama yaitu 
membaca pelajaran di rumah. Pelaksanaan 
metode ini memberikan hasil yang cukup 
baik dimana proses pembelajaran menjadi 
lebih cepat dan siswa mudah mengerti. 
Respon siswa terhadap guru menjadi lebih 
baik karena siswa sedikit-banyak sudah 
memiliki pengetahuan dasar tentang 
konsep yang dipelajari. Berdasarkan 
pengamatan dalam proses pembelajaran, 
siswa terbantu dalam hal mengingat 
konsep yang bersifat teori seperti reaksi 
redoks, tetapi dalam penerapan materi ini 
dalam soal yang masih perlu dimantapkan 
oleh guru dalam kelas. Sehingga guru 
dapat lebih fokus dalam membahas soal 
kimia yang lebih bervariasi. Tugas rumah 
membaca ini juga membuat perhatian 
siswa terhadap pelajaran menjadi baik. 
Namun untuk beberapa aspek yang 
diamati, seperti siswa mengajukan diri 
untuk menjawab soal dan siswa yang 
mengerjakan soal masih perlu di perbaiki. 
Salah satu indikator berhasilnya guru 
dalam menerapkan metoda ini adalah 
siswa aktif dalam menjawab soal latihan 
maupun tugas rumah. Hal ini dikarenakan 
masih ada siswa yang beranggapan bahwa 
tugas rumah yang diberikan hanya untuk 
memantapkan konsep tetapi tidak untuk 
diberi nilai. Sehingga hal ini menjadi 
kelemahan rendahnya dua aspek yang 
diamatai tersebut. 
Hasil tindakan siklus 2 
Perencanaan 
Program pembelajaran yang dibuat 
oleh penulis dalam melaksanakan 
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pembelajaran kimia dengan upaya 
peningkatan keaktifan siswa adalah materi 
pelajaran adalah Reaksi 
redoks.Perencanaan yang dilakukan 
adalah: guru membuat persiapan mengajar 
seperti: rancangan program pembelajaran 
(RPP). Kemudian membuat program 
pembelajaran kimia dengan menggunakan 
sistem pemberian tugas Rumah. 
Selanjutnya penulis mempersiapkan bahan 
pembelajaran yang sesuai dengan 
Rancangan Program Pembelajaran: buku 
paket dan soal-soal tes yang akan 
dikerjakan selama pembelajaran 
berlangsung. 
Tindakan 
1) Guru menjelaskan komitmen saat 
memulai belajar. Dimana saat 
kelompok siswa yag mempresentasikan 
ke depan kelas, semua aktivitas siswa 
lain dihentikan. Semua memperhatikan 
kedepan dan tidak ada yang membaca 
buku sebelum disuruh guru. Tidak 
boleh terlambat. Terlambat hanya boleh 
10 menit. 
2) Guru menjelaskan penguasaan materi 
pelajaran kimia yang harus dipahami 
siswa selama pembelajaran berlangsung 
dimana siswa harus memahami materi 
pelajaran secara individual. 
3) Guru menyampaikan dan menjelaskan 
kompetensi dasar dan tujuan 
pembelanjaran yang harus dicapai 
siswa, setelah itu materi dilanjutkan 
sesuai dengan indikator yang telah 
ditetapkan. 
4) Guru menjelaskan bahwa tugas rumah 
berupa latihan soal merupakan tugas 
yang niainya diambil. 
Observasi 
Dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan, penulis menemukan hal-
hal sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran menjadi lebih 
mudah dan bersifat timbal-balik. 
Respon siswa terhadap pembelajaran 
yang diberikan guru menjadi lebih 
baik.Siswa yang telah diberikan tugas 
rumah pertama berupa membaca telah 
memiliki pengetahuan awal terhadap 
materi pembelajran yang akan di 
didiskusikan dalam kelas. Proses 
pembelajaran yang dilakukan guru 
hanya tinggal memantapkan konsep 
saja.   
2. Pemberian dan pembahasan soal yang 
lebih bervariasi dan dengan sistematika 
jawaban yang mudah dimengerti 
membantu siswa untuk menjawab soal-
soal yang diberikan. Soal tersebut 
disediakan dalam dua model yaitu 
objektive dan essay dengan tingkat 
kesulitan dan model soal yang berbeda-
beda. 
3. Dengan pemberian nilai positif jika 
siswa menjawab soal di depan kelas, 
membuat proses pembelajaran menjadi 
lebih aktif dari sebelumnya. Dengan 
melibatkan siswa dalam mengkoreksi 
soal akan menambah mantapnya 
pengtahuan siswa terhadap konsep 
tersebut. 
4. Pemberian tugas baca sekaligus soal-
soal untuk dikerjakan dirumah bagi 
sebagian siswa masih menjadi beban. 
Hal ini dapat dilihat pada awal 
penerapan metode ini, masih ada 
sebagian kecil siswa yang mengumpul 
dan mengerjkan tugas asal-asalan. 
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5. Pembahasan soal tugas rumah yang 
dilakukan pada pertemuan berikutnya 
dengan meminta secara sukarela dari 
siswa untuk menjawab di depan kelas, 
masih belum meningkatkan keaktivan 
siswa secara keseluruhan. Siswa yang 
mengacungkan tangan hampir siswa 
yang sama. Sehingga ini menjadi 
kelemahan pada siklus pertama 
penggunaan metode tugas rumah ini. 
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Berdasarkan perbaikan beberapa 
tindakan dalam siklus kedua ini terlihat 
hasil yang cukup signifikan meningkat. 
Hal ini terutama dalam hal siswa yang 
menjawab pertanyaan soal latihan. Siswa 
dipilih secara acak untuk mengerjakan soal 
di depan kelas sehingga mereka 
mempersiapkan diri secara maksimal 
untuk mengerti mengenai tugas rumah 
yang di buat. Hal ini berakibat hampir 
semua soal yang disediakan dapa dijawab 
oleh siswa. Aktivitas siswa dalam 
menjawab soal yang bervariasi yang 
diberikan oleh gur menjadi lebih baik. Hal 
ini juga terlihat dari kematangn siswa 
dalam menjawab soal pada lembar kerja 
yang diberikan guru pemebimbing 
sebelum pembelajaran kimia dimulai. 
Siswa sudah mulai pahan alam menjawab 
model soal berdasarka tugas rumah dan 
tugas baca.  
Dari data yang dikumpulkan 
selama penilitan tindakan berlangsung, 
dapat diketahui bahwa dengan pemberian 
tugas rumah berupa tugas baca dan latihan 
soal dapat meningkatkan aktifitas siswa. 
Siswa menjadi  aktif dalam proses belajar 
mengajar. Selain itu proses pembelajarn 
menjadi lebih efektif dan efisien. Siswa 
menjadi lebih terbias menjawab soal yang 
bervariasi dari bidang kimia karena ltihan 
yang banyak dan rutin. 
Salah satu alternatif memecahkan 
kesulitan pengajaran Reaksi redoks pada 
siswa SMA kelas X adalah dengan metode 
pemberian tugas baca dan latihan soal 
yang dilanjutkan dengan diskusi di kelas. 
Pembelajran siswa dapat ditingkatkan 
sehingga tujuan penajaran yang diinginkan 
dapat tercapai. 
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap siswa kelas X MIA 3 SMA N 1 
Luhak Nan Duo pada tahun ajaran 
2018/2019 sebagai tindak lanjut yang 
dapat direkomendasikan adalah sebagai 
berikut: 
a. Metode tugas baca dan diskusi dapat 
digunakan dengan mudah dalam kelas 
b. Metode tugas baca dan diskusi dapat 
mengoptimalkan kemampuan siswa 
dalam belajar. 
c. Dengan metoda tugas baca dan diskusi 
dapat meningkatakan aktivitas proses 
belajar siswa lebih optimal. 
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Tindak Lanjut yang Direncanakan 
Mengerjakan pokok bahasan 
Reaksi redoks dapat lebih ditingkatakn lagi 
jika dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
a. Setiap siswa harus memiliki paling 
sedikit satu buah buku ajar 
b. Digunakan media untuk membantu 
pengajaran seperti chart atau grafik. 
KESIMPULAN 
Salah satu upaya untuk 
meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam 
menjawab soal yang bervariasi adalah 
dengan memberikan tugas rumah berupa 
tugas baca dan latihan soal, serta 
mewajibkan siswa untuk mengerti tentang 
soal yang dipelajarinya dengan cara 
memilih secara acak siswa untuk 
berdikusi. Pemberian nilai bonus juga 
dapat diterapkan pada metode 
pembelajaran sehingga siswa punya 
keinginan untuk mendapatkan nilai yang 
baik. 
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